FILOSOFI MASALAH KHILAFIYAH :
Ikchtilif al-Fugahi’ dalam Perpektif Filsafat Sosial

Abdul Mun'mm”

Abstrab: Ada  bomek  sebab omengope  ferjods
perselisiban perudapot dt kalangan aili figh, madas
faktor posisi yrishk yang bersifat filesofis-metodologs
sampai kepodn  perpektif linguishk, Pade sebe sts,
kemdaan i membrat kesulitan-kesulitm tertentu bagr
keperfuan kfpastum ndaan dart dengan demiiktan bisa
et mierembel kepada masalah kepatuhan hukum.
Akan tetam selugar sebuah kekayarn budaya, kiranya
adalah letnh bgaksana, pka heryataan e bk
dipandany dert segl makng postiyfiye. Tubisan
beruspim mundekats persoalan o dart sudut paridang
filsafat  sosml  dan berusahe mendidiokkan ari
perselisium  pendapat dalem bideng figh i dalurm
perpekctif Kecendeningan masyarakiot manisis wnhik
memoapn kesempurnaan hidup mereka. Tulisan i
memyrmpnlkan bahoa dalam bamyak segn, keserngaman
dalion figh  memang  mustahd  dan  fdak perlu
diupayakan, tetapn fustru malah Raras dikermbangkian
demt  mendapatkan ketanglasan dalete mengluadapm
problema kemanuswan yomg derus  menerus
bermanclan.

Kata kunci: feromenologn,  hagiqu mushtarak,
majazi, gawia'id usuliyah, gawi'id fghiyvah.
FENDAHULUAN

Banyak orang merasa tidak puas, bingung atau bahkan
menyesalkan adanya ciri umum dalam figh, yailu

" Penulis sdalah Dosen Jumizan Syarni'sh STAIN 'annm'n
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berkembangnya perselisihan pendapat (ikhtildf) antara para
ahli figh {fugahd’} di hampir semua masalah. Bisa dikatakan
misalnya, para fugalui” hanya sepakat tentang wajibnya shalat
lima wakiu, zakat dan tugas-tugas pokok lainnya. Tapi segera
setelah  pembahasan masuk  kepada soal rincian tahap
pertama, mereka sudah berselisih. Mereka berselisih tentang
rincian air yang sah untuk berwudu, tentang posisi tangan
dalam takbirat al-ihrdm, tentang cara mengetahui masuknya
bulan Famadan, siapa yang disebut fakir, siapa pula si miskin
dan banyak lagi. Begitu juga mercka sepakat tentang
haramnya judi, riba, mencuri dan  kejahatan-kejahatan
lainnya. Akan tetapi kemuodian mereka berselisih paham
tentang pengertian  judi, riba, siapa pencuri  yang
mendapathkan sanksi maksimal dan sebagainya.

Melihat ini semua, orang bisa skeptis memandang figh
la terlihat seperti onggokan pengetahuan yang tidak jelas
untuk apa, karena kalan ia dianggap aturan yang
dimaksudkan untuk dilaksanakan oleh pemerintah lslam,
baik masa lalu maupun masa kini dan yang akan datang,
nvatanya tidak gampang menjamin kepastian hukum. Tapi ia
jelas tidak boleh dibuang karena sering diklaim schagai
sesuatu yang sakral karena bersumber pada wahyu.

Dalam sejarah Islam, bibit-bibit perselisihan pendapat
sudah dimulai sefak dini, vaitu pada zaman Nabi sendiri dan
dalam banyak kasus beliau membiarkan saja hal itu terjadi.
Dua orang sahabat bepergian dan pada waktn masuk waktu
zalat, mereka tidak mendapatkan air untuk bersesuci. Mereka
pun melakukan tayamum, lalu melaksanakan salat. Fada
waktu melanjutkan perjalanan, mereka menemokan air.
Mereka berselisih paham, apakah perlu berwudu lalu
mengulangi salat atau tidak. Maka yang seorang melakukan
wudu dan mengulangi salat, sedangkan yang lain sudah
merasa cukup sehingga tidak mengulang: salatnya.
Sekembalinya ke Madinah, mereka melapor kepada Nabi
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tentang apa vang mereka alami dan memochon beliau
memastikan tatacara yang benar, Tapi Nabi justru tidak
memberikan satu kepastian. Kepada yang tidak mengulangi
salatnya beliau mengatakan, “kamu sudah memenuhi
ketentuan sunnih. " Sedangkan kepada vang mengulanginya
beliau mengatakan, “kamu mendapatkan pahala dua kali
lipat.”

Beberapa perselisihan pendapat bahkan berasal dari
beliau sendiri. Dalam kasus penyakit menular, suatu wakiu
bealiay mengatakan, “Hdak ada penyakit menular.”. Tapi ada
sabda beliau vang lain, "larilah (menghindar} kamu dari
pengidap kusta seperti kamu melarikan diri dari singa.”
Suatu saal beliau mengatakan, “barangsiapa menyentuh
kemaluannya, hendaklah ia berwudu.” Tapi ada laporan
bahwa ketika ditanyai tentang soal yang sama beliau
menjawab, “kemaloanmu itu hanyalah salah satu daging dan
tubuhmu.”

Masa ketika Nabi sudah wafat, tentu sa@ merupakan
masa vang lebih subur untuk perselisihan pendapat sepert
itu, Ketika cara penalaran hukum (ghldd. istinbiit) diteorikan,
orang mendapati bahwa perselisihan itu Gdak hanya terbatas
pada figh saja, melainkan lebih fundamental lagi, berakar
pada wsdl al-figh atau flsafat dan teori hukumnya Para
Sugahd' berselisth tentang katdah-kaidah penafsiran terhadap
sumber wahyu, berselisih tentang validitas penggunaan gmd’,
qrpds, apalag iekhesan, masishoh mursalth dan sebagainya.

Makalah ini mencoba mengenali sebab-sebab
perselisihan pendapat (khtil@f) di kalangan ahli figh dan
memahami kenyataan ini dengan perspektif filsafat sosial
Filsafat sosial digunakan di sini karena kajian filsafat
mengklaim dirinya sebagal "tidak melewatkan satu bidang



18 Justitia Islamica, Vol 2o, 1ilan-Juni 2005

pun tanpa menjadi objek perenungannya.” Dalam posisi ini,
filsafat bukanlah suatu ilmu pengetahuan khusus. !

SEBAB-SEBAB TERJADINY A IKHTILAF

AlShaykh Muhammad al-Madani dalam bukunya
Ashib [kitildf al-Fugeii’', membagi sebab-sebab ikhitildf itu
Is;i.rl:lad.a empat macam yaitu : (1) Pemahaman terhadap al-
Qur'an dan Sunnah Rasulullah SAW. (2} Sebab-sebab khusus
tentang Sunnah Rasulullah SAW. (3) Sebab-sebab yang
berkenaan dengan qound’id wsuliyah atau fighfyah (4) Sebab-
sebab yvang khusus mengenal penggunaan argumentasi di
luar al-Cur"an dan Sunnah Rasulullah SAW 2

Fenmjelasan dari masmg-masing penyebab ikhildl to
adalah sebagai berikut -

1. Pemahaman terhadap al-Our'an dan Al-Sunnah

Seperti dimaklumi, sumber utama syari‘at [slam adalah
al-Clur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Keduanya berbahasa
Arab. [H antara kata-katanya ada yang mempunyai arti lehih
dari  satu (mushiorek,  homonim). Selan ba dalam
ongkapannya terdapat kata ‘deem (umum) tetapi  vang
dimaksudkannya adalah khusus. Adapula perbedaan
tinjauan dari segi ugheun (etimologi) dan “wrff (kelaziman)
serta dari segi nmumbip {makna eksplisit) dan  mafein
{implisitinya.?

Berikut imi dikemukakan dua contoh mengenal kata

noudhtarak (homonim)  dalam  mess al-Qurian vang
menimbulkan khilaf tersebut.

| RF. Beerling, Herfikir Secara Kefilafaran, Terq. Soejosn
Sucmargomn (Yopyakares | Nor Cahaya, i) 129,
t Wuh)smmad al-Maedant, Asbdb Tebidldl ol-Frgala'> (Beiroe T
wl-Filke al'Arabi, 1983), 34,
¥ Tbdd., 26,
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Pertnma kata p., kata ini mengandung -arti arru s rak
yailu Jei l[menggug.urka.nj. dan imenghibahkan).
l':muekueﬁs-m'_l.ra. para mujtahid berbeda pendapat dalam
menentukan siapakah yang berhak membebaskan scbagian
mafuar yang telah ditentukan, apakah wali atau suami.

Mash al-CQur’an mengenai masalah tersebut adalah :

-.'n"-"*'—"! -'I-Hr“-'*;'._nl-,—-"f -**J.:‘J—-.J o J".H-ﬂ'au
rg:-'-..l-‘-"‘ 3 Y o o i Sl P B2 g g0 i o)

(237 1 udl] ot gt s it 3]
frke  famew  menceraikan  ste-istmmn o sebelum ki
hercampir dengan mereka, padahal kamn sudeit menembukarn
matarnye, maks bayariah seperdin dart makar yang telah
barmene tertubean dtu, kecualt jika istr-tstrinm o memoafion
ataz dimanfkan eleh orang yang mempunyal kekuasaan atas
fkafan nvkal, dan pemaafon kamsd e lebih dekal kepasda
lagwa. Dan janganlah ko melupakies kautamaan di anfara
kaniu, sesunggubmya Allah Maiwa Melthat segala apa yang
kamu kerjakan. (2.5, Al-Bagarah ; 237),

Kata @ oS4 s . g# (orang yang mempunyai
kekuasaan atas akad nikah) dapat diartikan wali nikah dan
dapat pula diartikan suami. Kalau kata s= diartikan =i
maka lebih sesual kalau yang dimaksud dengan ungkapan o
LET.-JI ik aae  Itu adalah wali, yaitu sebagai wali yang
‘membebaskan suami dari keharusan membayar separuh
mahar vang merupakan hak anaknya. Tetapi kalau kata sy
diartikan dengan ., maka sesuailah kalau yang dimaksud
dengan -5 i v g itu adalah suami, karena suami dalam
kasus perceraian seperti itu hanyva diwajibkan membavar
separuh mahar yang tefah ditentukan sebelumnya. Dan jika
suami itu membayar mahar penuh, berarti ia {suami)
‘menghibahkan’ haknya vang separuhnya lagi kepada
istrinya.
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Pendapat pertama dipelopori oleh Thrdhim, “Algamah,
Hasan, Malik dan al-Shafi'i dalam gowl gedin (pendapat
lama)nya, Pendapat kedua dipelopori oleh Aliyy bin Abi
Talib, Shurayh, Sa'id bin al-Musayyab, Aba Hanifah dan al-
Shafi'i dalam geml fedid (pendapat baru)nya

Foedua, kata o dalam bentuk kata ik pada avar al-
Qur'an. Kata ini mengandung dua arti © majizi (kiasan atau
metafora) dan hakiki, Sebab itu para mutahid berbeda
pendapat dalam menafsirkan hirman Allah SWT

b U 0 ) s sy s 0
e R e L e d
(33 5l odee iaesa W3

Sesungauhmya pembalasan ortRg-Orang Wang memerangi
Alleh dan Eazul-Nye dam membual kerusgkan & moka
ke, adalois harus ditinuh atau disalib atau dipobeng
hangan dan kaki mereka berselang-seling atmu dibuwang dar
negert (tempat kedvananmya), wang demikian ifo (sebaga )
sugb penghimaen wntuk mereks i dura, dion diakiaoed
mereka memperoleh siksaan yang hesar. (Q5. Al-Maidah
33).

fuminir (mayoritas) fupahd’ berpendapat, bahwa vang
dimaksud dengan kalimat % - '.,h:_;' adalah “dikeloarkan
dari pemukiman bumi”. Sedang menurut ulama Hanaftvah
kalimat ._;-_."Jll_-,. |,.u._J.:- tersebut tidak dimaksudkan secara hakiki,
akan tetapi majizi (metaforik) yang berarti “penjara”. Sebab,
kalau ditafsirkan secara hakiki (dikelvarkan dari pemukiman

“ T Mushd, Bidiyer al-Mujrabid Vol 11 (Beinat; Trhir al-Fikr, 1972),
43
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bumi), itu berarti hukuman mali, sedang hukuman mati
sudah ada ketentuannya secara jelas®

2. Sebab-sebab Khusus Mengenai Sunnah Rasulullah SAW

Sebab-sebab khusus mengenai Sunnah Hasul SAW.
yang menonjol antara lain: (a) Ketidak merataan penyebaran
hadis (b) Perbedaan dalam menilal periwayatan hadis (sahih
atau tidaknya), dan (c¢) Perbedaan mengenai kapasitas
Muhammad_ &

Ketidak Merataan Penyebaran Hadis

Seperti dimaklumi, perolehan hadis di kalangan para
sahabat tidaklah sama. Ada yang banyak menghadiri majlis
Rasul, tentunya mereka inilah vang banyak menerima hadis
sekaligus meriwavatkannya, Tetapi banyak pula di antara
mereka vang sibuk dengan urusan lain, sehingpa jarang
menghadiri pengajian Rasul. Contoh mengenal imi adalah
sebaga berikut

ey i ) et ) Ll B s 1]

“Itmu “Umar memben  fotioa, bahtos bls woamfs mamds

qurmeh  hendakdeh menthuka  (nengudar)  sanggudmgn”
Diriwayatkan oleh Imam Muslim,

Setelah mendengar fatwa itu, ‘Atishah RA. merasa

heran dan berkata:
1 el W gy e ) AT ol e e Y e
o ot 11

! Muhammad Abu al-Fath al-Bayaoomi, Dirasat @ al-fkbilafae al-
Figtiypad (Kairo: Dar al-Salam bi al-Tiba'ah wa al-Masyr wa al-Tawai®, 1990),

324),
& Al-Madand, Asbdb, 19,
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Sungyrdt onelr fiw ‘Unnee g mentererebatkan. kaan wanila
aptle mereke mandi bl untuk nengudar sanggul
Kemapa tidok sekalion sqpa memprudy wniuk menggundul
ramtbad me ek ?

Kemudian *A’ishah meriwayatkan hadis mengenai soal
itu sebagai berikul:

E'_.P'lurlt}kf_.r-l bay "'.'L:-"'qL'.I' PJ#FLWLPEIJFJ:J—E:'#JJ
By e

Sumggult ake perneh wandi hersama Rasulullah SAW. dan
saby bejana don aku menyinam ot kepalakn tdak lehih
didr: Bga siranuar.

Contoh lain adalah riwayat al-Zuhri, bahwa Hindun
belum  mendengar  (mengetahud) latacara salat  bagi
perempuan mustahideh (gangguan pendarahan),

F ity el 3 ey e bl o e s L s

Ao Y Y B S kel e
Balmtpa Himdsnt belum samepr kepadion Jedenith ridkofsh
salat bagr musfahadat (orang yong kelear darah sesudah

titas waksimial haid), sefrrigga @ Semambiasa  menangs
warrerna halak Bise melakukan salad

Fadahal ada hadis mengenai rakizs ok {dispensasi) salat
bagi mustaluidah sebagai berikut:

u|L’I|.-| I_.:..-'ld.l J‘"'""l:,i ..._.--l...'lr'l.l _.-FL--.._I-.J l,.u--.l.'l‘_;,.i_l, -|....4Lre‘_,r.=
Lt"'ﬂ.Jh ':ﬂ...,.i]l I‘-',.I“L !hl'-rp.'l-._-lll_l,i Lﬂdlh:-:,,.-_.l I-.._.!ll.l:i..L-_’-
MI_J-_J-IJ..J.-.\» hhﬂ#|£#iam_ldlhdhpa‘ru_;dnﬂ¢-u:

[ade ia) oo i gl
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Dhari “A'ishal RA. i berkata, bahwoa Fatenalt link Hebaysh
mienghaday Raswlullal SAW. seraya berkata, " Vo Raesuiullah
pk  adaleh seoramg anita  wostahadeh,  bolebkieh  aku
mieninggalkan  shlat?  Rasul  menjawab, " Tidak,
sesungguhmyn dural tersebut penyakit, bukan davale i,
miaka kile datang wakty haid, tinggulkandeh saliet, dan Min
selean wvkty hand, cuncilnh  darein e, kemuedian salivtlad

(H.R. al-Bukharl dan Muslim}.
Perbedaan dalam Menilai Kualitas Hadis

Fara ulama sering berbeda dalam memberikan
penilaian kesahihan suatu hadis. Penilaian ini meliputi seg
sarml (transmisi) maupun maty (redaksiinya.

Contoh dari segi senad, adalah seperti hadis vang
dijadikan dasar oleh al-Shafi't tentang wajibnya membaca al-
Fitituatr bagi ma’'mum dalam sjalat

-._j.p.;k:.scgjlr.a__,@.;.ul_‘a_..juu_',}..“f'u 1J ol iale

b ey bW B L) el i ST g U e alh LS 3l 3

(gl ol aly) i b e Y 5B 1Y) b ¥ 25 1y

Darn ‘Uvidah bin SMmat, w berkate bahioa Roaswlullah SAW,

telaly shalal subn agok panjang bacaanmya, ko setelal

selesan shalaf, Raswlallah berkala, "Aku memeperfmbikon
kalian mewbaca de belakeng tmam.” Koo senprunak, “Va

Rasul, derme Allah memung kamn membaca, ™ Basuiullak

twerkatn,  “Jangamieh katian membeca, kecuali Umon al-

Cher'am (al-Fatthalr), karenn sesungguimye hdak sah stalat

seseoranyg yang fdok membroamya, (FLE. Abu Dawud).

Menurut [bnu Qudamah al-Magdisi al-Hanbali dalam
kitabnya, al-Mughni, hadis 'Ubddah ini tidak ada yang
meriwayatkan kecuali Tbn Ish)iq dan Nafi’ bin Mah}mid bin
al-Rabi’, Sedangkan [bn Ishiiq adalah Mudallis, dan Naf’
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lebih rendah lagi (lebilh buruk Jagi) keadaannya dari Tbn
Ishaq ¢

Contoh dari segi mafn hadis adalah seperti yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Mustim;

S A g i Y g ety e et e il 3

BV
Barang sapa memngealkan harta ketenpan ebaw fhak, maka
i wntuk ahli warsnye. dom barang sape mentnggeikan
harta kekayaan tempn ahli wans (kalalah) atou sebaliinge
(menmggalkan ahli waris tanpa harta kekayaan), maka 1
actnlal brvggenganin.

Imam Abu Hanifah tidak mengakui adanya kata “hak”
(M= ) dalam muatan hadis tersebut, sehingga beliau fidak
memasukkan sebagai tireh hak cipta, Kayer, syufah dan
sebagainya. Sedang jumhur Fugaha' (Syafi'i, Malik dan
Ahmad bin Hanbal) menstapkan adanya kata hagaan dalam
hadis tersebnt, 5ahinggu mereka memasukkan dalam firkak:
hak cipta, Huyidr, shufah dan sebagainya.

Ikhtilaf tentang Kapasgitas Muhammad.

Sebagaimana dimaklumi, bahwa Muhammad i
samping keberadaannya sebagai Rasul, juga sebagai manusia
biazsa (Q.5 al-Kahf110). Kadang-kadang beliau bertindak
sebiagal  panglima perang, sebagal kepala negara dan
sebagainya, Karena itu, tindakan dan ueapan vang dilakukan
beliau mestilah menempati kapasitas-kapasitas itu  Misalnva
mengenal hadis berikut ini:

4 e gl sl e 2B ey ale ) o e 4 dee

. A aly )

Barang siapa menggarap tanah mati, maka dialeh pemiliknya

* Ihid,, 37
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Ulama berbeda pendapat apakah ituw  uwcapan
Muhammad ito sebagai seorang kepala negara ataukah
sebagai Rasul. Mereka yvang menganggap itu adalah acapan
kepala negara berpendapat bahwa tdak setap pembuka
lahian secara otomatis menjadi pemiliknya, melainkan harus
mefaha prosedur vang ditetapkan negara Sebabiknva, fumdinr
fugiehii’ yang memandang hadis itu ucapan beliau sebagm
Rasul, berpendapat bahwa tanpa harus melalui prosedur-
prosedur negara tortentu, secara otomatis tanah itu menjadi
milik pembuka lahan *

Perbedaan Mengenai Quued’id Usdliyah dan  Cated'id
Fighiyah

Sebab-sebab perbedaan pendapat vang berkaitan
dengan kaidah-kaidah usil di antaranya adalah mengenai
sttt (perkecualian) vakni: apakah shthnd’ yang terdapat
sesudah beberapa hal yang disebut berurutan akan
mengecualikan  semuanya ataukah hal vang  disebul
terakhirnya saje, fumbur fugahd’ berpendapat vang pertama,
sedang Aba Hanifah memilih yang kedua,

Perbedaan kadah im pelas sekali pengaruhnya dalam
menafsirkan firman Allah SWT.:
b s Yy ke JalE gt el S UL o el eyl
e e gy Ll gt
Dam ormng-orang yang memudih axmfe yang  bok-bark
(berbuat zina), dan merekn fidak mendatangkan emmat orang
kst maka deraleh mereks (pang menduh) 1ty delapan
preluh kali dern, dan fanganiah kamu  ferima kesgksian
mereka bual selama-lamanya dan mereka thelah orang-orang
witrg fasik. (Q.S5. al-Nur, 4).

¥ Ibm Rushdd, Bidapdly, Vol, I1, 271,
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Dari ayat di atas, dapat disimpulkan, bahwa hukuman
bagi orang yang menuduh zina tanpa empat orang saksi.
adalah sebagai berikut:

& Dera delapan puluh kali,

k. Dicabut haknya untuk menjadi saksi apa pun,

. Orang it dinvatakan fasik

Kemudian datang istithna’ (pengecualian) bagi orang-
orang vang bertaubat, vaitu pada avat berikutnya:

(280 ) oy g abl Gl l_,...l.-ll,,.n!;-. - g:tqﬂl‘i:-

Keguali orang-orang  wang  bertaubat  sesudal it dan

memperbaki  (dirtnya), maka sesumgguhmm Allah Maha
Pemgampun lag Maha Perpmpmnyg. (Q.5. al-Nur.25) E

Bag: yang berpendapat bahwa stisthma’ (pengecualian)
itu kembali kepada hal terakhir saja, maka bila orang itu
telah bertaubat, tidak lagi dinyatakan fasik, dan tetap harus
dikenakan dera serta belum bisa dijadikan saksi. Adapun
menurut pendapat yang menyatakan bahwa istifimd’ kepnbali
kepada semuanya, orang vang sudah bertaubat itu Hdak lagi
dinyatakan fasik, dan juga dikembalikan haknya untuk
menjadi saksi, tetapi masih tetap dihukum dera, karena
hukuaman dera ini menyangkut hak ‘Adav (manusia) vang
tidak bisa digugurkan dengan taubat

Adapun sebab-sebab perbedaan pendapat (khriidf)
vang berkaitan denpan kaidah-kaidah fighfyak contehnya
antara lain sebagai berikut

Madhhab Shafi'l menggunakan kaidah:
e o o o ) 3 e

Hulwm wang ferkuaf dart segule sesuntu adalah  bolch,
sehimgga terdapat dalil wing mengharamkannya.

Sodangkan menurut kaidah dalam madhhab Hanafi
adalah:
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o o o o o LY L
Hukum yang terkuat dari segale sesuatn adalah haram,
setungga ada dalid yang merunukkan kebolehannya,

Jadi menurut madhhab Shafi’l, asal houkum sesuatu
adalah dibolehkan mengerjakannya, sehingga ada dalil yang
mengharamkannya atas dasar bahwa Allah: SWT. telah
berfirman:

(393,401 a1 3 o ST o 30 o

(ng-lgh Allaly wang menjadikan segaia yang ada dr mom
urbrkne, (.5, al-Bagamis 49),

Dari sabda Mabi SAW

g o il ol Loty ake bl b i) e 3 0 ol )
s B b il 5l e ) e D e i S ey (e

[ttty STplh el
Apa yang lelah dihalallan oleh Aliah adeiah halal dan apa
yang felah dilarvamkan Allsh edalak haram serla e pang
didiamkan oleh Alloh adelah dimanficm, maka terimaiah
kemaafan dari Allah itu, sesungguhnya Allah hdak lupa pads

LA Tl Ee P

Sedangkan madhhalt Hanafi berpendapat bahwa asal
hukum sesuatu adalah haram, sehingpa ada dalil yang
membaolehkannva, kebalikan dari pendapat madhhab Shafi't
bahwa asal sesuatu adalah boleh, sehingga ada dalil yang
mengharamkannya. Hal seperti int dapat menimbulkan
perbedaan dalam menetapkan hukum. '

Perbedaan Penggunaan Argumentasi di Luar al-Qur'an dan
Sunnah

W Imran Ahaan Nyazce, Theories of Julamic Late (Islamabad: The
Intemational Instiuie n'l']'.ﬂ.l.-:'.['hm‘;hl.. 19494), 181
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lkhbldf yang disebabkan perbedaan penggunaan
argumentasi di luar al-Quran dan Sunnah banvak sekali
terjaci. Misalnya, prakitek penduduk Madinah dijadikan
dasar figh oleh Malik, tidak tidak oleh para Imam yang
lainnya, Begitu pula perbedaan dalam penggunaan rmi’,
guyids, maslahah wrursalah, fstihsin, sadd al-dhad"nh, shshdb, ‘urf
dan sebagainya, yvang oleh sebagian ulama dijadikan dasar,
sedang sebagian ulama lain tidak.

MEMAHAMI MAENA PERBEDAAN

Kielafiyele atan ckhblaf dalam hukom lslam  adalah
sebuah kenyvataan, Kajfian seperfi vang dipaparkan di atas
merupakan  upava untuk memahami (tanpa  perlu
mempersalahkan) apa vang terjadi dalam pemikiran hukum
Islam. Tidak sia-sialsh ketika Rasul bersabda i=; i slsi
(perselisihan pendapat di kalangan umatku adalah bentuk
dari kasih sayang (Allah)" Usaha untuk memahami
kenvatzan seperti Ini akan sesuai jika dilakukan dalam
perspektif apa vang disebut dengan pendekatan
lenomenologi. Fenomenologi adalah sebuah gerakan filsafal
vang dimunculkan oleh Edmund Husser| (1859-1938) N
Drrijarkara mengartikan istilah ini sebagai borikot

Uraian atau percakapan tentang feromenon  atau

sesuatu yang sedang menampakkan disi. Menurut cara-

cara berfikir dan berbicara filsalal dewasa ind dapat
juga dikatakan: percakapan demgan fenomenon, atau
sesuatu yang sedang menggejala. ™

U b Jarir ab-Tobard, Tebeildf al-Fugebd® (Beirot: Dar al-Eurob al-
Itmiyah, 6.1}, 5.

"N Dirijaskara 5.)., Perciban Filurfar (Jakoma: P.T. Pembangunan,
1974), 117, Cetak miring asli
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Ada dua kata kunci yang digagaskan Husserl, vaitu
epoche dan  efdetisch. Keduanya adalah simpulan  dari
gagasannya yang lebih luas yang bermaksud, jangan tergesa-
gesa membuat kesimpulan dengan hanya melihat fenomena-
fenomena, tapi cari terus apa yang ada di balik semua itu.
Fenomena-fenomena itu mest disaring (direduksi) untak
sampat kepada fenomena dalam wujud yang semurmi-
murninya. Husser] menyebut istilah Einklamimers {memasang
tanda kurung), suatu teknik membaca dengan memberi tanda
kurung untuk menandai bagian-bagian teks yang kurang
perlu. Maka akan didapatkan intisari dari ide teks tersebut
vang berada di lvar tanda kurung. Itulah eudetisch yang
artinya “dalam dan dengan penyaringan itu kita sampai
kepada eidosnya”, sampai kepada intisarinya, sampai ke yang
sejati, atau Wesennya, Sebab ibu, hasil penyaringan itu disebut
juga dengan Wesenschan, artinya “di sini kita melihat hakekat
sesuatu” 1

Dilhami (lebih dari sekedar diarahkan secara filosofis)
oleh gerakan kontinental dalam filsafat di atas, fenomenologi
berusaha untuk diterapkan kepada manifestasi-manifestasi
agama melalui metode deskripsi mumi di mana penilaian
pereliti tentang nilai dan kebenaran data agama secara
sengaja ditangpuhkan (epoche). Objek ditangkap esensinya
(eidetic  mision) yang terletak di  belakang fenomena
keagamaan.

Mengikuti arahan dari induk filsatatnya, epoche dalam
fenomenclogi agama secara intensional merupakan metode
meletakkan pandangan subjektif penelitl ke “dalam kurung”
untuk menunjukkan karakter ide dan perasaan orang
beriman (yang ditelitinva. pen.), Epoche menuntul berjalan
dengan alas keyakinan Epoche adalah pengertian lain dari

hid., 12012,
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tenomenclogi dan merupakan  penerapan lomggar  dan
metode Husser] W

Menvadari miakna penting adanva
keanckaragaman pendapat seperti dalam figh ita, maka
di antara para ulama telah mengembangkan katakrama
dalamn  berbeda pendapat.’® Al-Shafi'it  misalnva,
mengkategorikan hal-hal vang boleh diperselisihkan dan
vang tidak Pada pokoknya, jika ada ketentuan vang
tegas di dalam al-Cur'an, Sunnah atau md’, maka
perselisihan tidak boleh terjadi. Selain dari kasus seperh
ini, orang diperbolehkan untuk berbeda pendapat.'s Ini
dilakukan agar aspek positil dari perbedaan pendapat
dapat secara maksimal berguna bagi kemanusiaan, tidak
melahirkan kesulitan dan kejahatan, apalagi kehancuran

Bahwa perbedaan pendapat dalam figh adalah
suatu kemestian, digarisbawahi oleh Yasuf al-Cardawi.
Katanva, keinginan menyatukan kaum muslimin dalam
suatu pendapat tentang hukum ibadat, mu’amalat dan
cabang agama lainnya, adalah kemustahilan. Upaya
menghapuskan perbedaan (khildfiyah fighiyah) justru akan
memperiuas perbedaan dan perselisihan itu sendiri.
Perbedaan adalah keniscayaan.” Menurutnya, agama
sendiri melalui sumber ajaran-ajarannya secara teknis
membuka kesempatan untuk melakukan interpretasi,
karena pada kenyataannya banyak ungkapan-ungkapan
vang tidak eksplisit maupun kongklusif. Manusia yang

"Minian Smarn, “Peagantar” dakam Peter Connolly {Ed), Aneks
Pendekatan Studi Aparms Ter). Imam Khwoin (Vogyakarts: LEIS, 2002) .
Tanda kutip dam &AM,

¥ Huzsemah Tabido Yanggo, Penganter Perbandingan Mazhak
{Jadearta: Logos, 1997) 64.

% s} armmad bin Tdes al-Shils, of-Umm, ed. Mah}mad Basraji

Vol. VT (Beirur: Dér al-Kurub al-Thmiyah, 1993) 476,
1 YVangge, Pemgamtar, 64,
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menerima agama itu sendiri juga adalah makhiuk yang
memiliki karakter berbeda pendapat di antara
sesamanya yang dilatarbelakangi oleh pola pemikiran,
pribadi, sikap, profesinya, kecenderungan dan
pandangan terhadap sesuatu. FPerbedaan karakter
manusia serta kecenderungan psikologisnya itu akan
mengakibatkan perbedaan mereka dalam banyak hal,
‘Umar bin Abd Aziz mengatakan, "Saya tidak senang
kalau para sahabat Rasul SAW. tidak berbeda pendapat
(tkhtilif), karena jika mereka hanya satu pendapat, maka
manusia akan berada dalam kesempitan, sedangkan
mereka itu merupakan imam-imam vang dijadikan
panutan, kalau seorang Muslim mengikuoti pendapat
salah seorang dari sahabat-sahabat itu, maka dia berada
dalam keluasan.'®

KEUNIEAN MASYARAEKAT MANUSIA

Kekacauan dan keteraturan, menurut hasil renungan
dalam filsafat sosial adalah kebutuhan, Bahkan lebih ekstrim
lagi dipertanyakan apakah kondisi yang wajar itu terletak
pada keteraturan ataukah justru  pada kekacavan.'®
Pertanvaan ini barangkali dilatarbelakangi oleh kenyataan
bahwa baik kekacauan maopun keteraturan sama-sama
memiliki dampak positif maupun negabf Keteraturan
memang menimbulkan kenyvamanan, akan tetapi juga bisa
menjurus  kepada kebekuan dan kemandegan dalam
peradaban manusia. Kekacauan memang tidak nyaman, akan
tetapi ini merupakan proses yang tak terelakkan menuju
kesempurnaan (perfection). Pertikaian-pertikaian banyak yang

18 Thid., 64-65.

" Soctandjo Wignjosoobroto, Hasdosrt Pedailishan Filsafat Sosial
pada Frogram Pascasarjana [AIN Sonan Ampel Surabaya, 202, Mo, 1, hal.
L
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kemudian disusul oleh kearifan-kearifan baru yang makin
menyempurnakan manusia dan kemanusiaan. Manusia
memang makhluk vang hisa mengambil Pelaiuran dan
pengalaman, dan dari sini mereka mendapatkan kemajuan
demi kemajuan,

Dalam menjalani hidupnya, manusia berbeda
dengan binatang. Binatang menjalani hidupnya
berdasarkan atas reaksi-reaksi naluriah terhadap hal-hal
yang dijumpainva sejak lahir dan vang bersifat turun-
temurun, yang menyebabkan ia dapat secara langsung
menemukan jalan hidupnya. Sedangkan manusia masih
harus belajar menemukan jalan tersebut dengan
mempercleh petunjuk-petunjuk dari crang-orang lain
{vang lebih twa), sampai akhirnya ia dapat secara
mandiri menjalani hidupnya. Apabila sarana-sarana
paedagogik tersebut di atas senantiasa dan secara tidak
berubah-ubah diarahkan kepada tujuan-tujuan yang
sama dan pengarubnya tidak dapat diganggu-gugat.
maka sebagai akibatnya akan terjadilah keseragaman
batiniah yang [estari dalam kelompok manusia vang
bersangkutan. Dlan seperti telah dikatakan. fungsi
sarana-sarana tersebut adalah untuk mengajar manusia
vang telah mandiri agar mengetahui bagaimana ia harus
bersikap dan bertingkah laku dalam masvarakat. Boleh
dikatakan bahwa sebagian besar manusia menerima
dengan senang hati dan melaksanakan pelajaran di atas
selama sisa  hadup mereka  kemudian,  Tetapi
sesungguhnyva pengertian “kemandirian” didasarkan
atas praanggapan bahwa manusia itu sedikit banyak
boleh mempunyai tanggapan/pendapat sendiri. Segera
sesudah manusia-manusia yang bersangkutan, sebagai
pribadi-pribadi, mempunvai dan melaksana kan
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pendapat-pendapatnya sendiri, maka mulai terbukalah
kimungkinan bahwa ia mengambil jarak/ memaubn hal-
hal yang sudah terbiasa dilakukannya, hal-hal yang
sudah pernah diajarkan kepadanya dan hal-hal yang
diwariskan kepadanya. Pengalaman-pengalaman yang
semakin  banyak dapat menyebabkan ia kemudian
menemukan jalan-jalan hidup vang lain dibandingkan
dengan yang dahulu sudah disiapkan orang baginya. la
kemudian mengetahui bahwa dalam usaha mengatur
kehidupan dalam masyarakat manusia bdak mutlak
harus melalui satu jalur lalu lintas belaka, melainkan
dapat sekaligus melewati berbagai jalur. Yang demikian
ini tidak harus berarti bahwa rasa keterikatannya atau
rasa kesetiakawanannya kepada kelompoknya sendini
menjadi  lemah ataw menjadi  hilang sama  sekali,
Melainkan berarti bahwa cakrawala pandangannya
menjadi semakin meluas, schingga ia dapat membeda-
bedakan antara “keadaan di sini” dengan “keadaan di
tempat lain”, antara “keadaan dahulu® dengan *keadaan
sekarang”, dan dapat pula memahami benar-benar
bahwa keadaan yang sedang dihadapinya pada saal
lertentu 595ungguhn1.'a gakedar merupakan
perwujudan/ penjelmaan  dari  sesuatu  kemungkinan
tertentu belaka 2

Berdasarkan cara berfikir seperti ini, maka
kenvataan tentang tkhfildf vang diwarisi oleh generasi
sekarang dari penerasi masa lalu sudah sepatulnya
membuat terbukanya lebih lwas lagi kemungkinan
mendapatkan cara menghadapi perscalan kehidupan
dengan lebih baik. Diawali dengan pertikaian mengenai
soal-soal yang sama sebagaimana diwarisi dari generasi

» .Hl-'ﬂ"l-l'l-g,-lﬂﬁh'ﬁ 133-134,
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masa lalu itu, gemerasi masa kini semestinva bisa
menyelesaikan persoalan hidup dengan ajaran-ajaran
agama secara lebih baik lagi. Di samping khazanah lama
itu  bisa dijadikan alternatif-alternatif pemecahan,
generasi masa kini juga memiliki kesempatan untuk
mengajukan aspirasi mereka sendiri untuk keperluan
tersebut,

CATATAN PENUTUP : KE ARAH KESEMPURNAAN

Mengetahui  sebab-sebab  terjadinya  perbedaan
pendapat para fugaha’ sangat penting untuk menghindari
tagiuf buta, karena kita akan mengetahui dalil-dalil yang
mereka pergunakan serta jalan pemikiran mereka dalam
penetapan hukum suatu masalah. Hal ini berguna untuk
memperdalam studi tentang hal yvang diperselisihkan,
meneliti sistem dan cara yvang lebih baik serta tepat
dalam mengistinbatkan  hukum, juga dapat
mengembangkan kemampuan dalam hukum figh, bahkan
akan terbuka kemungkinan untuk menjadi muptahed.

Generasi masa kini lebih berkemungkinan untuk
menjelaskan duduk perkara dari aneka perselisihan dan
mengusahakan untuk menawarkan cara pandang baru.
Misalnva, sebagaimana telah diketahui, bahwa sebagian
dasar vang mereka pergunakan adalah hadis Sedangkan
hadis di kala itu masibh belum dibukukan, sehingga
mungkin saja sebagaian dari fugeha’ punya pendapal
tertentu  karena ia mempunvai koleksi hadis yang
tertentu pula, Setelah generasi mereka, ilmu hadis sudah
tersusun dengan rapi, hadis-hadis juga telah lengkap
dikoleksi, sehingga dapat diketahul mana hadis yang
sahth dan mana yang da’ff. Jadi kalau ternyata ada fatwa
sahabat atau generasi sesudahnya yang didasarkan pada
ri'y (rasio) saja karena Hdak ditemukannya hadis dalam
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suatu masalah, maka jika ilmu hadis vang, herkembanﬂ
sesudah itu bisa menemukan hadis sahih yang bertalian
dengan masalah tersebul, tentu hukum vang telah
mereka tetapkan boleh ditinjau kembali dan tidak perlu
dicari-cari alasan untuk membela alasan mereka, karena
mereka sendiri sepakat, bahwa sepanjang ada hadis
(mass) -terutama vyang sahfh - maka o'y hares
dikesampingkan. Maka dengan demikian sebuah
kebenaran baru diketemukan atau dipastikan.
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